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PENDAHULUAN 

P roses pendidikan tidak terlepas dari 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Kegiatan belajar mengajar sangat diten-
tukan oleh kerja sama antara guru dan sis-
wa. Guru dituntut untuk mampu menya-
jikan materi pelajaran dengan optimum. 

Oleh karena itu diperlukan kreatifitas dan 
gagasan yang baru untuk mengembangkan 
cara penyajian materi pelajaran di sekolah. 
Kreativitas yang dimaksud adalah kemam-
puan seorang guru dalam memilih metode, 
pendekatan, dan media yang tepat dalam 
penyajian materi pelajaran. 
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Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas. Kegiatan 

belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan siswa. Guru dituntut 

untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan optimum. Oleh karena itu diperlukan 

kreatifitas dan gagasan yang baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pelajaran 

di sekolah. Kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih 

metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam penyajian materi pelajaran. Guru harus 

berusaha memotivasi  siswa mampu berpikir kritis agar dapat  menyampaikan gagasannya 

dengsan berbicara atau menyampaikan pendapatnya lewat diskusi dan dapat menuliskan 

dalambentuk kalimat yang baik dan benar agar berhasil dalam belajar. Untuk itu guru 

harus cermat memilih metode yang tepat. Salah satu model yang digunakan adalah 

Metode Strategi Think-Talk-Write. Tujuan diadakan penelitian tindakan kelas (PTK) ini  

untuk mengetahui sejauh mana Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia  

menggunakan Strategi Think Talk Write. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 siklus. 

Dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dengan mencapai standar ideal. Dari 57,5% pada Siklus l, dapat meningkat pada siklus 2 

menjadi 70,5 % dan siklus 3 mencapai 85,%,dan  secara klasikal telah mencapai 

ketuntasan. Penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia 

kelas VI telahtercapai ketuntasan 100 %, dengan demikian penerapan pembelajaran 

dengan Strategi Think Talk Write efektif dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia kelas VI SDN 3 Singotrunan Banyuwangi. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Strategi Think Talk Write 
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Namun kenyataan menunjukkan bahwa 
sampai saat ini masih banyak guru yang 
menggunakan pendekatan tradisional da-
lam pembelajaran Bahasa Indonesia se-
hingga siswa belum terarahkan untuk 
memahami sendiri konsep-konsep Bahasa 
Indonesia yang sedang dipelajari. Pen-
dekatan tradisional tersebut belum mampu 
mengembangkan kemampuan kognitif (pe-
nalaran), afektif (sikap), dan psikomotorik 
(keterampilan). Dengan demikian siswa 
hanya cenderung menghafalkan konsep-
konsep Bahasa Indonesia yang dipe-
lajarinya tanpa memahami dengan benar. 
Akibatnya penguasaan terhadap konsep-
konsep Bahasa Indonesia siswa menjadi 
sangat kurang. Selain itu guru sebagai 
pemberi informasi cenderung mendo-
minasi kegiatan pembelajaran di kelas 
sehingga tidak terjadi hubungan timbal 
balik antar guru dan siswa yang be-
rimplikasi terhadap kualitas pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar. 

Guru harus berusaha seoptimal mungkin 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bersifat menunjang keberhasilan belajar. 
Untuk itu guru harus cermat memilih 
pendekatan ataupun metode-metode me-
ngajar agar tujuan dari hasil belajar dapat 
tercapai. Dari hasil pendidikan yang telah 
tercapai dalam bidang Bahasa Indonesia di 
SD masih jauh dari kesempurnaan. Ren-
dahnya mutu hasil belajar dalam bidang 
tersebut dapat diketahui dari hasil UAS dan 
guru pengampu bidang studi Bahasa 
Indonesia pada lembaga pendidikan. Dari 
data yang diperoleh bahwa nilai rata-rata 
UAS tahun pembelajaran 2015/2016 sam-
pai dengan tahun pembelajaran 2016-2017 
untuk SDN 3 Singotrunan Kecamatan 
Banyuwangi  Kabupaten Banyuwangi. 

Hasil observasi langsung peneliti sebe-
lum mengadakan penelitian di SDN 3  
Singotrunan Banyuwangi menemukan bah-
wa hasil belajar Bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran di kelas masih relatif rendah, 

hal ini dapat dikarenakan ketuntasan 
belajar belum mencapai target minimal 
sebesar 85% sesuai dengan ketuntasan 
kurikulum. Di samping itu keberhasilan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dapat di lihat dari kemampuan komunikasi 
Bahasa Indonesia karena dapat melatih 
siswa untuk mengungkapkan bahasa baik 
secara lisan maupun tulisan. Komunikasi 
secara lisan di tentukan oleh keterlibatan 
siswa dalam mengungkapkan ide-ide yang 
di milikinya sehingga terjadi pertukaran 
ide antara siswa. Kemampuan komunikasi 
dapat di ukur melalui penyelesaian suatu 
masalah baik secara individu maupun 
secara kelompok, jika siswa memahami 
masalah Bahasa Indonesia yang di hadapi 
maka siswa akan mampu menyelesaikan 
masalah dengan baik (menurut Ratu-
manan, 2003 dalam skripsi Laely Kusu-
mawati, 2009: 3). Selain kemampuan 
komunikasi keberhasilan proses belajar 
mengajar Bahasa Indonesia juga di penga-
ruhi kemampuan pemecahan masalah 
Bahasa Indonesia karena dapat digunakan 
dalam pemahaman konsep dan menerap-
kannya dalam berbagai persoalan. 

Dari uraian di atas, maka salah satu 
upaya yang dianggap dapat memecahkan 
masalah tersebut adalah dengan menggu-
nakan Strategi Think-Talk-Write sebagai 
satu strategi yang diharapkan melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia . Oleh karena itu perlu 
diamati dengan penerapan langsung di 
lapangan. Untuk menyelidiki hal tersebut 
peneliti mencoba mengadakan penelitian 
tindakan dengan judul ”Peningkatan Hasil 
Belajar Bahasa Indonesia menggunakan 
Strategi Think Talk Write Kelas VI SDN 3 
Singotrunan Kecamatan Banyuwagi Kabu-
paten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017-
2018 ”. 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
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penelitian PTK. Dalam satu siklus 
penelitian terdiri dari 4 komponen yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Jika pada siklus I belum dida-
patkan hasil yang diharapkan, maka 
penelitian dilanjutkan ke siklus II. Hasil 
refleksi pada siklus I diperbaiki pada siklus 
II, dan seterusnya. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VI SDN 3 Singotrunan. Banyuwangi tahun 
pelajaran 2017-2018. Berdasarkan hasil 
observasi yang penulis lakukan dikelas 
VIhasil belajar  dalam pelajaran matema-
tika masih sangat rendah. Siswa merasa 
kesulitan dalam belajar sehingga siswa 
kurang respon terhadap pembelajaran di 
kelas. PTK dilakukan di SDN 3  Singo-
trunan. Banyuwangiadalah siswa kelas VI  
dengan  jumlah  20 siswa ). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi awal, 
diketahui bahwa siswa kelas V SDN 3 
Singotrunan kurang bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran matema-
tika. Saat pembelajaran berlangsung, keter-
libatan siswa masih rendah dan guru lebih 
mendominasi proses pembelajaran, siswa 
masih kurang terlibat dalam diskusi. Ketika 
ada soal dari guru, hanya beberapa siswa 
yang mau mengerjakan di depan kelas.  

 
SIKLUS  I 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes for-
matif 1 dan alat-alat pengajaran yang men-
dukung. Selain itu juga dipersiapkan 
lembar observasi pengolaan pembelajaran. 

Proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksaaan belajar me-
ngajar. Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. Adapun data hasil pe-
nelitian pada siklus I. adalah seperti pada 
tabel berikut. 

 
Distribusi Nilai tes hasil belajar siswa 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan Strategi Think Talk Write 
Pada  Siklus I 

 
Keterangan:  

Jumlah Siswa yang tuntas :  
4 Orang siswa= 20 % 
Jumlah Siswa yang belum tuntas :  
16 Orang siswa= 20 % 
Kelas : Belum tuntas 
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SIKLUS  II 
Perencanaan tindakan II berisi rencana 

tindakan yang akan dilakukan, sesuai 
dengan hasil refleksi tindakan I, sehingga 
saat pelaksanaan tindakan tidak 
mengalami hambatan. Pada tahap ini 
peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan 
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan 
atau kekurangan pada siklus I tidak 
terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan belajar mengajar.Pada 
akhir proses belajar mengajar siswa diberi 
tes formatif  II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah tes formatif II. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus II adalah sebagai 
berikut. 

 
Distribusi Nilai tes Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pelajaran Bahasa 
Indonesia Dengan Penerapan Strategi 
Think Talk Write Pada Siklus II 

 
 

Keterangan:  
Jumlah Siswa yang tuntas:  
14 Orang siswa= 70 % 
Jumlah Siswa yang belum tuntas:  
6 Orang siswa= 30% 
Kelas : Belum tuntas 

 
SIKLUS  III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan 
alat-alat pengajaran yang mendukung. 
Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran dengan memper-
hatikan revisi pada siklus II, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus II 
tidak terulang lagi pada siklus III. Penga-
matan (observasi) dilaksanakan bersa-
maan dengan pelaksanaan belajar menga-
jar. Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif III dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa dalam proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah tes formatif III. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus III adalah sebagai 
berikut. 

 
Distribusi Nilai Tes Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Bahasa 
Indonesia Dengan Penerapan Strategi 
Think Talk Write Pada  Siklus III 
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Keterangan:  
Jumlah Siswa yang tuntas: 
 20 siswa= 100 % 
Jumlah Siswa yang belum tuntas: 
 -  Orang siswa=  0 % 
Kelas : sudah tuntas 
 
Analisis  Hasil Kegiatan 

Hasil  tindakan pada siklus 1, siklus 2 dan 
siklus 3  sebagai berikut. 
 
Analisis Hasil Tes Bahasa Indonesia den-
gan mmodelStrategi Think Talk Write Se-
belum dan Sesudah diberi Tindakan 

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpul-
kan bahwa 

Terjadi peningkatan  prestasi setelah 
diberi tindakan  yaitu 57,5% menjadi 70,5 %  
ada kenaikan sebesar =13  %. 

Dari sebelum tindakan untuk (siklus 1) 
dan setelah tindakan sampai (siklus 2) 57,5 
% menjadi 70,5 %, dan dari (siklus 2) ke 
(siklus 3) juga ada peningkatan  sebanyak 
85,  % - 70,5 %  = 14,5%. Rata-rata siswa 
sebelum diberi tindakan  20% (siklus I)  
naik 70 % siklus II, dan siklus III meningkat  
menjadi 100 %. 

 
PENUTUP 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan selama tiga siklus, dan berdasar-
kan seluruh pembahasan serta analisis yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
Pembelajaran menggunakan model Strategi 
Think Talk Write memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
di SD Negeri 3 Singotrunan  Kabupaten 
Banyuwangi yang ditandai dengan pening-
katan ketuntasan belajar siswa dalam setiap 
siklus, yaitu; 57,5% (siklus I ); 70,5%  (siklus 
II); 85% (siklus III ).    
Penerapan Pembelajaran dengan Strategi 
Think Talk Write pada pelajaran bahasa In-
donesia mempunyai pengaruh positif, yaitu 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Penerapan Pembelajaran dengan Strategi 
Think Talk Write efektif dalam meningkat-
kan kembali materi ajar yang telah diterima 
siswa selama ini, sehingga mereka merasa 
siap untuk menghadapi pelajaran berikut-
nya.     
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REKOMENDASI 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 

dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar di Sekolah Dasar (SD)  lebih efek-
tif dan lebih memberikan hasil yang opti-
mal bagi siswa, maka disampaikan saran 
sebagai berikut. 

Untuk melaksanakan pembelajaran 
memerlukan persiapan yang cukup ma-
tang,  sehingga guru harus mampu menen-
tukan atau memilih topik yang benar-benar 
bisa diterapkan dengan pemberian Strategi 
Think Talk Write sehingga diperoleh hasil 
yang optimal.  

Dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan kegiatan penemuan, 
walau dalam taraf yang sederhana,  di 
mana siswa nantinya dapat menemukan 
pengetahuan baru, memperoleh konsep 
dan keterampilan, sehingga siswa berhasil 
atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya.  

Perlu adanya penelitian yang lebih lan-
jut, karena hasil penelitian ini hanya dila-
kukan di SDN 3 Singotrunan Kecamatan 
Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi tahun 
pelajaran 2017-2018.       
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